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BAB I    

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesantunan berbahasa perlu diterapkan pada diri manusia, terutama dalam 

hal komunikasi berbicara. Tujuannya agar manusia dapat mengungkapkan bahasa 

komunikasi yang santun dan tidak melakukan kesalahan berbahasa. Kesantunan 

berbahasa memiliki aspek penting dalam membentuk bahasa dan karakter pada 

diri siswa. Di dalam berinteraksi, diperlukan aturan-aturan yang mengatur penutur 

dan lawan tutur agar terjalin komunikasi yang baik di antara keduanya. Sebuah 

tuturan dapat dikatakan santun apabila kata-kata yang diungkapkan merupakan 

kata yang santun, tidak mengandung ejekan, tidak merendahkan pihak lain, dan 

menghormati lawan bicara. Pada permasalahan berkomunikasi dapat ditemui 

dalam kejadian berbahasa terutama pada siswa. Saat ini banyak siswa yang 

menggunakan bahasa gaul dan bahkan cenderung kurang menghormati orang lain. 

Seperti halnya banyak ditemui siswa yang berbicara dengan gurunya seperti 

teman sebaya, padahal hal tersebut merupakan kesalahan. Salah satu hal untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, yaitu bisa dimulai pada proses pembelajaran 

siswa di kelas. Proses pembelajaran bisa diajarkan oleh guru kepada siswa dengan 

memberikan komunikasi berbahasa yang baik. Melalui cara menerangkan materi 

kepada siswa, buku ajar juga dapat dijadikan sebagai proses pembelajaran bertutur 

kata yang baik. Buku ajar yang baik adalah yang berisi tuturan-tuturan yang 

mematuhi prinsip kesantunan berbahasa. Apabila tuturan dalam buku ajar sopan, 

maka proses mendalami materi juga dapat diserap dengan baik dan dapat 

diterapkan siswa dengan berbahasa yang baik. Jadi, untuk membentuk kesantunan 

berbahasa pada siswa dapat dilakukan mulai dari proses pembelajaran, 

penyampaian materi, dan isi buku ajar yang menggunakan bahasa santun. 

Kesantunan berbahasa dalam kehidupan dapat diwujudkan dalam perilaku 

manusia dengan cara yang berbeda-beda akan tetapi sesuai dengan aturan norma 

sopan santun sehingga tercipta hubungan yang baik dalam berinteraksi. 
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Pandangan norma sosial merupakan ciri masyarakat yang pasti memiliki adat 

istiadat, aturan norma, dan tatanan masyarakat. Kesantunan sosial tersebut bersifat 

mengikat partisipasi antar kegiatan bermasyarakat. Apabila suatu masyrakat 

menerapkan norma dan nilai dengan tegas dan ketat, maka berbahasa santun pun 

akan menjadi kebiasaan masyarakat dengan sendirinya. Berkaitan dengan 

pendidikan, berbahasa yang santun wajib diterapkan kepada generasi penerus 

bangsa. 

Kesantunan berbahasa merupakan bagian dari pragmatik yang bisa 

dinyatakan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Jika dalam bentuk lisan, 

kesantunan berbahasa dapat dilihat dalam  kegiatan interaksi berkomunikasi antar 

sesama. Sebaliknya, jika dalam bentuk tulisan berarti dapat dilihat pada penulisan 

teks bahasa misalnya saja penulisan surat, pesan, buku dan sebagainya. Bagi 

generasi muda yang menempuh dunai pendidikan di tingkat SMP kesantunan 

berbahasa sudah sangat penting diterapkan. Hal ini dikarenakan agar siswa 

memiliki kebiasaan berbahasa santun. Pembelajaran bahasa Indonesia pun 

memiliki peranan penting dalam membentuk sikap siswa. Maka dari itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia dalam aspek kesantunan berbahasa perlu 

diperhatikan. Sebagai contoh nyata yaitu pada proses belajar mengajar di kelas, 

pengembangan evaluasi pembelajaran, dan materi pembelajarannya. Pada 

penulisan kebahasaan perlu diterapkan kesantunan berbahasa, oleh sebab itu, 

menurut Leech, prinsip kesantunan memiliki banyak maksim, seperti maksim 

kebijaksanaan, maksim penghargaam, maksim kedermawanan, maksim 

kerendahan hati, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan. 

Kesantunan berbahasa pada penulisan yakni buku ajar sangat perlu 

diperhatikan, karena bahasa yang santun akan membuat pembaca menjadi santun 

pula. Buku ajar merupakan salah satu sumber materi belajar di sekolahan. 

Sebaiknya, buku ajar harus memuat nilai-nilai kesantunan berbahasa baik eksplisit 

dan implisit. Seringnya buku ajar digunakan siswa, maka pematuhan prinsip-

prinsip kesantunan berbahasa dalam buku ajar harus sesuai. Peneliti memilih dua 

buku ajar untuk dijadikan objek penelitian. Buku tersebut adalah “MARBI” Mahir 
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penelitian, peneliti terlebih dahulu membaca keseluruhan dua isi buku serta 

mengidentifikasinya. Bagian isi buku ajar yang dianalisis meliputi materi, soal-

soal, dan tugas siswa yang mengandung prinsip kesantunan berbahasa. Pada 

proposal ini peneliti akan menganalisis yang berkaitan dengan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam buku ajar siswa. Tujuannya untuk mengetahui prinsip-prinsip 

kesantunan berbahasa pada beberapa isi buku ajar sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan siswa. Buku ajar bahasa Indonesia yang digunakan 

penelitian merupakan buku ajar untuk siswa SMP kelas VII dengan konsep yang 

berbeda. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan objek buku ajar 

bermaksud untuk dijadikan pengetahuan perbandingan kedua buku ajar dan 

sebagai sumber meningkatkan belajar pada siswa.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakah penggunaan prinsip kesantunan berbahasa yang 

digunakan dalam dua buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP 

kelas VII? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk prinsip kesantunan berbahasa dalam  

dua buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mendeskripsikan penggunaan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa 

yang digunakan dalam buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP 

kelas VII 

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk prinsip kesantunan berbahasa dalam 

buku ajar bahasa Indonesia untuk siswa SMP kelas VII 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis 

maupun praktis. Manfaat teoritisnya ialah sebagai ilmu pengetahuan dalam 

kajian pragmatik, khususnya yang berkaitan dengan prinsip kesantunan. 

Manfaat praktis yang diharapkan adalah untuk mengetahui prinsip 

kesantunan bahasa yang digunakan dalam buku ajar bahasa Indonesia 

siswa SMP kelas VII sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar 

dan pengetahuan peserta didik di SMP. 


